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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses pendewasaan manusia 

yang perannya sangat penting bagi kemajuan bangsa demi terciptanya 

sumber daya manusia yang berkualitas, karena suatu negara dapat 

dikatakan maju apabila sumber daya manusia atau pendidikan dalam 

negara tersebut maju. Pendidikan sebagai proses pengubahan tingkah 

laku manusia dalam usaha mendewasakan diri melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan. 

Tujuan utama dari pendidikan ialah untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki oleh manusia agar menjadi sumber daya manusia 

yang berkualitas dan berprestasi. Maka dari itu menempuh pendidikan 

mutlak diperlukan oleh setiap manusia. Sejalan dengan pengertian 

pendidikan yang telah tertuang dalam Undang-Undang Nomor 12 

Tahun 2012, yang berisi tentang Pendidikan Tinggi: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, 

pengendalian diri, akhlak mulia, intelegensi, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, nusa, bangsa, dan negara. 

Berhasilnya suatu pendidikan dapat dikatakan berhasil apabila 

proses belajar-mengajar telah dilaksanakan secara efektif dan efisien 

sehingga hasil belajar yang dicapai oleh siswa bisa lebih optimal. 

Salah satu tercapainya tujuan pendidikan yaitu dengan menghasilkan 

prestasi belajar yang baik yang diperoleh oleh siswa. 

Menurut Rosyid, Mansyur dan Abdullah (2019:3) mengatakan 

bahwa “keberhasilan proses pembelajaran, siswa diharapkan untuk 

menimba ilmu dan berwawasan yang luas dengan belajar”. Karena 

menurut Slameto (2010:2) “belajar adalah suatu usaha yang dilakukan 
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individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara 

menyeluruh, sebagai hasil pengalaman pribadi dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya”. Untuk memperoleh nilai belajar yang tinggi 

maka perlu usaha yang tinggi juga dalam mencapainya. 

Muhammad Fathurrahman dan Sulistyorini (2012:118) 

mengatakan bahwa “prestasi belajar jadi penentuan akhir keberhasilan 

pendidikan ketika mendidik siswa dengan kegiatan yang terencana dan 

beragam”. Arifin (2009:12) mengatakan bahwa “secara umum prestasi 

belajar berkaitan dengan aspek rekognisi sedangkan hasil belajar 

berkaitan dengan pembentukan karakter siswa”. 

Djamarah (2017:24) mengatakan bahwa “prestasi belajar ialah 

hasil evaluasi yang diberikan oleh guru dalam bentuk tes tulisan 

ataupun lisan terhadap siswa untuk mengukur tingkat kognitif, afektif 

dan psikomotorik selepas mengikuti kegiatan pembelajaran”. Selain 

itu, prestasi belajar juga merupakan hasil capaian siswa setelah 

mengikuti proses belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu 

(Tirtonegoro, 2001:43). 

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi 

belajar pada siswa yakni faktor internal dan faktor eksternal (Slameto, 

2013:54). Faktor internal merupakan faktor yang terjadi di dalam diri 

sendiri berupa kepercayaan diri (self-efficacy). Sedangkan faktor 

eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu 

tersebut, seperti lingkungan teman sebaya. (Syah, 2017:129). 

Salah satu faktor internal dari prestasi belajar adalah faktor 

Self-efficacy atau efikasi diri. Menurut McCombs (2001) menyatakan 

bahwa “efikasi diri adalah keyakinan akan kemampuan diri dalam 

menyelesaikan tugas yang berhasil”. Self-efficacy juga dapat 

mempengaruhi capaian dalam prestasi belajar. Dengan efikasi diri 

siswa akan terpengaruhi oleh kemampuannya dalam bertindak dan 

berperilaku dengan baik untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
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Siswa yang memiliki rasa efikasi diri yang tinggi akan mencapai 

prestasi belajar yang baik (Diseth dan Yusuf, 2011). 

Begitupun dengan siswa sekolah kejuruan yang harus 

mempersiapkan efikasi diri yang tinggi untuk dapat bersaing di dunia 

kerja ataupun melanjutkan ke perguruan tinggi. Sebab, jika siswa yang 

sudah terlatih keyakinan dirinya akan terbentuk sikap gigih dan 

optimis tanpa rasa takut gagal dalam menghadapi suatu tantangan yang 

ada untuk dapat bersaing di sekolah maupun di luar sekolah. 

Adapun salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

prestasi belajar yaitu lingkungan teman sebaya (Apsari, Adi dan 

Octoria, 2014). Sumardjono (2014:66) mengatakan bahwa “teman 

sebaya ialah seseorang yang memiliki kesamaan usia dan 

perkembangan yang sama”. Menurut Salmivilla (2017) “teman sebaya 

merupakan individu yang memiliki tingkatan yang sama dalam 

perkembangan kognitif, sosial dan emosional mereka”. 

Lingkungan teman sebaya dapat memberikan pengaruh positif 

maupun negatif (Apsari, Adi dan Octoria, 2014). Pengaruh positif dari 

lingkungan teman sebaya ialah mampu meningkatkan pengetahuan, 

motivasi serta dapat membangkitkan suasana ketika berada di dalam 

kelas sehingga dapat memberikan pengaruh yang baik pada prestasi 

belajar siswa (Pridayanti, Indriyani dan Suwena, 2019). 

Pengaruh negatif dari lingkungan teman sebaya itu dapat 

membentuk sikap anak menjadi suka melakukan tindakan kenakalan 

remaja, bersikap agresif, dan ngajak temannya pergi bolos (Pridayanti, 

Indriyani dan Suwena, 2019). Siswa SMK perlu teman sebaya yang 

positif karena dapat berpengaruh pada kepribadian, pengetahuan, 

perilaku, keterampilan dan motivasi belajar (Apsari, Adi dan Octoria, 

2014). 

Berdasarkan hasil observasi pada bulan juli 2020, terlihat 

ketika wabah covid-19 mulai menyebar hampir ke seluruh negara yang 

berakibat pada dunia pendidikan menjadi tidak efektif seperti biasanya. 
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Sekolah-sekolah diliburkan dan sistem pembelajaran diubah menjadi 

daring, sehingga siswa-siswi harus belajar secara daring dan harus 

sedia paket kuota internet agar dapat mengakses pembelajaran secara 

daring tersebut, hal itu akan berdampak pada prestasi belajarnya yang 

turun karena rasa tegang dan semangat yang ditimbulkan saat di dalam 

kelas akan berbeda dengan belajar secara daring. Salah satu 

penyebabnya siswa merasa bosan dengan pemberian tugas yang 

diberikan oleh guru. 

Masalah lainnya muncul dari lingkungan teman sebaya yang 

bisa mengajak siswa untuk tidak semangat dalam belajar, memilih 

untuk bermain game atau lebih memilih tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru, bisa saja tugas yang diberikan dikerjakan oleh 

orang lain bukan siswa tersebut. 

 Hasil observasi pada bulan juli 2020 di SMK Negeri 6 

Surakarta, terlihat bahwa terdapat siswa yang memiliki self-efficacy 

atau efikasi diri yang rendah ditujukkan dari siswa yang melakukan 

tindakan mencontek ketika sedang ulangan, bosan dengan pemberian 

tugas yang banyak selama belajar daring dan mudah menyerah ketika 

diberikan tugas yang sulit. Gambaran tersebut menunjukkan bahwa 

siswa tidak yakin pada kemampuan yang dimilikinya sehingga tingkat 

keyakinan diri pada siswa SMK Negeri 6 Surakarta masih dikatakan 

rendah. 

Selain itu, lingkungan teman sebaya yang kurang mendukung 

dalam proses belajar dapat dilihat dari siswa yang suka bergurau, 

mengajak main dan ramai di dalam kelas online saat guru memberikan 

materi pelajaran. Lingkungan teman sebaya yang semacam itu dapat 

memberikan dampak negatif pada motivasi belajar dan perilaku siswa 

sehingga mempengaruhi prestasi belajar. 

Mata pelajaran akuntansi dasar adalah pelajaran akuntansi yang 

paling dasar dalam mempelajari ilmu akuntansi. Sekolah kejuruan 

biasanya terdapat kelas-kelas yang dibagi tingkatannya berdasarkan 
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tingkat kesulitan yang akan dipelajari. Peneliti adalah mahasiswi 

jurusan pendidikan akuntansi maka peneliti memilih mata pelajaran 

yang berhubungan dengan akuntansi, termasuk akuntansi dasar. Sebab, 

akuntansi dasar adalah materi dasar dari ilmu akuntansi yang dipelajari 

di kelas X akuntansi yang mana kelas X akuntansi adalah yang baru 

masuk sekolah kejuruan yaitu jurusan akuntansi, maka peneliti ingin 

mengetahui apakah akuntansi dasar ini akan dirasa sulit atau tidak oleh 

siswa-siswi yang baru memulai belajar akuntansi. 

Berdasarkan pemaparan tersebut penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh Self-efficacy dan Lingkungan 

Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar siswa kelas X Akuntansi di 

SMK Negeri 6 Surakarta. Maka dari itu peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Prestasi Belajar Siswa Ditinjau 

dari Self-efficacy dan Lingkungan Teman Sebaya pada Mata Pelajaran 

Akuntansi Dasar Kelas X Akuntansi SMKN 6 Surakarta”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dijelaskan 

beberapa identifikasi masalah yang terjadi, sebagai berikut: 

1. Self-efficacy yang masih rendah memberikan dampak buruk pada 

kepribadian siswa, seperti mencontek, bosan dan mudah menyerah 

ketika diberikan tugas yang sulit. 

2. Masih ada pengaruh negatif yang diberikan oleh lingkungan 

teman sebaya. 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah digunakan agar penelitian berfokus pada 

materi yang ingin diteliti saja. Penelitian ini dibatasi pada pembahasan 

sebagai berikut: 

1. Self-efficacy pada kemantapan keyakinan, tingkat kesulitan tugas, 

dan keluasan bidang perilaku siswa,  
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2. Lingkungan teman sebaya pada interaksi sosial di sekolah, tempat 

belajar siswa, dorongan emosional dari teman, keterlibatan 

individu dalam berinteraksi, dan menemukan harga diri siswa, dan 

3. Prestasi belajar siswa yang dilihat dari nilai raport. Dalam 

melakukan penelitian, peneliti juga akan membatasi objek dan 

subjek yaitu hanya pada siswa-siswi kelas X Akuntansi. 

4. Mata pelajaran hanya pada pelajaran akuntansi dasar saja yang 

ada dikelas X Akuntansi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh self-efficacy terhadap prestasi belajar siswa 

pada Mata Pelajaran Akuntansi Dasar Kelas X Akuntansi SMK 

Negeri 6 Surakarta. 

2. Adakah pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap prestasi 

belajar siswa pada Mata Pelajaran Akuntansi Dasar Kelas X 

Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta. 

3. Adakah pengaruh self-efficacy dan lingkungan teman sebaya 

terhadap prestasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Akuntansi 

Dasar Kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta. 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Menentukan pengaruh self-efficacy terhadap prestasi belajar siswa 

pada Mata Pelajaran Akuntansi Dasar Kelas X Akuntansi SMK 

Negeri 6 Surakarta. 

2. Menentukan pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap prestasi 

belajar siswa pada Mata Pelajaran Akuntansi Dasar Kelas X 

Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta. 
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3. Menentukan pengaruh self-efficacy dan lingkungan teman sebaya 

terhadap prestasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Akuntansi 

Dasar Kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan terkait prestasi belajar siswa yang ditinjau dari self-

efficacydan lingkungan teman sebaya siswa kelas X Akuntansi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Menumbuhkan rasa percaya diri pada kemampuan 

sendiri dan mampu memilah lingkungan teman yang baik 

untuk mendorong ke arah yang lebih baik serta dapat 

meningkatkan prestasi belajar. 

b. Bagi Guru 

Memberikan pengetahuan pada guru untuk membuat 

siswa lebih percaya diri lagi pada kemampuan yang 

dimilikinya agar prestasi belajar yang diperoleh juga baik. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai acuan atau rujukan untuk peneliti selanjutnya dengan 

menambahkan variabel yang lain. 

 


